BAB IV
KIPRAH DAN METODE DAKWAH KH. ABDULLAH WASIP’AN

DI KALANGAN UMAT KRISTIANI SURABAYA

A. Biografi KH. Abdullah Wasi’an
1. Masa Kecil KH. Abdullah Wasi'an

KH. Abdullah Wasi’an dilahirkan di Surabaya pada tanggal 09 Juni
1917 dari pasangan suami-isteri bernama Khayat dan Fatkhah. Beliau
dibesarkan di lingkungan santri karena kedua orang tuanya adalah guru ngaji.
Beliau pernah mengenyam pendidikan formal dan informal. Jenjang
pendidikan formal yang pernah ditempuh adalah Hollands Inlander School
(HIS) luius pada tahun 1931. Abdullah Wasi’an menyelesaikan sekolah
setingkat sekolah dasar ini selama 7 tahun. Hal ini disebabkan karena HIS
berbeda dengan SD yang dikenal sekarang ini, HIS mempunyai kelas 1 hingga
kelas 7, sementara SD hanya kelas 1 sampai dengan 6. Pada tahun 1932 -
1937 Abdullah Wasi’an mengikuti kursus bahasa Inggris sebagai kesibukan
tambahan di samping aktivitas rutinnya setiap Subuh dan Ashar yaitu mengaji.

Masa mengaji inilah sebagai kegiatan informal beliau yang sangat
berkesan dan berpengaruh sekali bagi perkembangan mental spiritual serta
kedalaman dan keluasan pengetahuan di bidang agama. Masjid Taqwa, Jl.
Nyamplunga;l sebagai tempat Menimba ilmu sekaligus kawah candradimuka
bagi Abduliah Wasi'an muda. Beliau dibimbing langsung oleh tiga orang
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Kyai, yaitu KH. Mas Manshur, KH. Ghufron dan KH. Umar. Dari ketiga Kyai
tersebut Abdullah Wasi'an banyak mengkaji beberapa kitab, diantaranya :
Tafsir al-Qur'an, Hadits Bukhari, Rahmatul Ummah, Riyadhus Sholihin.

. Masa Remaja

Pada tahun 1936, beliau sudah aktif organisasi dan bergabung dengan
organisasi Pemuda Muhammadiyah. Disinilah beliau belajar berorganisasi,
berpidato dan berani mencoba menjadi khatib di Masjid Agung JL
Nyamplungan milik KH. Mas Manshur, beliau memiliki kecerdasan yang luar
biasa. Sehingga pada umur 23 tahun sudah diangkat menjadi guru HIS
Muhammadiyah di Batu Malang tepatnya pada tahun 1940 — 1942.

Pada masa zaman penjajahan (tahun 1945) Abdullah Wasi'an sempat
mengungsi ke Malang. Di daerah pengungsian ini, beliau bergabung déngan

organisasi kepemudaan bernama Hizbullah.

. Karier Abdullah Wasi'an

Berbekal pengalaman yang panjang dan sangat banyak, bakat serta
keterampilan berdakwah sedikit demi sedikit mulai terlihat di usia matang,
beliau mengajar di madrasah kuliah Islam di Petukangan Surabaya, beliau
juga sempat bergabung dengan partai Masyumi dan akhirnya menjadi anggota
Majelis Ulama Jawa Timur pada tahun 1947 — 1949.

Minat belajar yang begitu kuat dan keinginan menguasai bahasa asing

agaknya menjadi sebuah hobi dan kesenangan tersendiri bagi beliau terbukti



pada tahun 1964 — 1968 beliau mengikuti kursus bahasa Jerman di Gothe J1.
Lombok No. 10 Surabaya. Di samping itu, ternyata secara formal Abdullah
Wasian juga pernah bekerja di Dinas Penerangan Agama sehingga secara
tidak langsung pekerjaan yang ditekuni ini juga sedikit banyak ikut

mempengaruhi keterampilan berdakwah dan berceramah.

B. Kiprah Dakwah KH. Abdullah Wasi’an

Kiprah Dakwah KH. Abdullah Wasi'an meliputi bidang sosial
kemasyarakatan dengan subyek sasaran dakwahnya adalah umat Islam dan umat
Kristen. Kiprah dakwah dikalangan umat Islam yang dilakukan oleh KH.
Abdullah Wasi'an mengambil bentuk peran sertanya seperti da'i lainnya dalam
menyampaikan seruannya. Antara lain KH. Abdullah Wasi'an memberikan
ceramah agama Islam melalui pengajian-pengajian umum, pengajian kelompok
masyarakat tertentu, pengajian dari sekolah ke sekolah, dan bahkan pengajian
kitab secara iutin.

Abdullah Wasi’an muda mengaku tidak mempunyai cita-cita menjadi da’i
atau penceramah. Bakat ceramah mungkin diturunkan oleh ibunya sebagai
seorang guru ngaji (bu nyai), dan diwujudkan pada tahun 1936 pada saat dia

- bergabung dengan organisasi pemuda Muhammadiyah. Materi ceramah yang
sering dipilih dan disampaikan oleh Abdullah Wasi’an saat itu adalah sekitar

perlunya orang beragama. Setelah itu, baru kemudian Abdullah Wasi’an mencoba

menjadi khatib di Masjid Taqwa milik KH Mas Mansyur.
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Dari sinilah kemudian sedikit demi sedikit Abdullah Wasi’an tertarik
untuk mendalami keterampilan berdakwah atau berceramah. Bakat atau
ketrampilan tersebut paling tidak sudah mulai muncul ketika Abdullah Wasi’an
pada usia 23 tahun sudah menjadi seorang guru HIS Muhammadiyah di Batu
Malang sekitar tahun 1940-1942. Tahun 1942 sampai dengan kemerdekaan RI
mengajar di Madrasah Kuliah Islam (MKI) di Petukangan Surabaya.

Bakat ceramahnya disalurkan dengan begitu baik dan lebih memilih
berdakwah di kalangan umat Kris‘t;ri_ Pengalaman ketika sekolah di HIS yang
mengantarkan Abdullah Wasi’an lebih senang berceramah bertemakan Kristen,
yaitu ketika dia mampu membaca dan memahami bible pada tahun 1960-an.
Kemudian dari pemahaman bibelnya tersebut, Abdullah Wasi’an mulai berani.
melakukan perdebatan atau dialog dengan teman Kristennya, Luther.

Berdasarkan penuturannya, Abdullah Wasi’an berusaha keras agar
ceramahnya dapat diterima dan dipahami oleh mad’unya. Sampai-sampai
Abdullah Wasi’an melakukan shalat malam berdoa agar isi ceramah dan
dakwahnya dapat dengan mudah dipahami dan diamalkan oleh mad’unya. Usaha
dan kerja keras tersebut bukan terbatas pada doa tetapi terlihat dari variasi dan
) bermacam-macam metode dakwah yang digunakan. Abdullah Wasi’an dalam
praktik dakwahnya sering menggunakan banyak metode, misalnya ceramah,
dialog, kunjungan atau silaturrahmi, dan dakwah melalui tulisan yaitu mengarang

karya tulis dalam bentuk buku.
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Seluruh aktivitas dakwah mendapat dukungan isteri yang bernama Zulifah
dan putra-putranya. Di samping itu, ternyata secara formal Abdullah Wasi’an
juga pernah bekerja di Dinas Penerangan Agama sehingga secara tidak langsung
pekerjaan yang ditekuni ini juga sedikit banyak ikut mempengaruhi keterampilan
berdakwah dan berceramah.

Dari uraian singkat di atas dapatlah diambil pemahaman bahwa kiprah
dakwah KH. Abdullah Wasi’an sebanyak aktivitas yang beliau lakukan yaitu
mulai pendidikan dan di bidang sosial kemasyarakatan. Apabila dilihat dari sudut
pendengar atau sasaran dakwahnya, maka KH. Abdullah Wasi’an mempunyai dua
kelompok sasaran, yaitu umat Islam sendiri, dan umat Kristiani.

Dakwah di kalangan umat Islam yang dilakukan oleh KH. Abdullah
Wasi’an mengambil bentuk seperti dai lainnya dalam menyampaikan seruannya.
Antara lain, KH. Abdullah Wasi’an memberikan ceramah agama Islam melalui
pengajian-pengajian umum, pengajian kelompok masyarakat tertentu, pengajian
dari sekolah ke sekolah dan bahkan pada kelompok yasinan dan tahlilan. Kiprah
dakwah kepada umat Islam ini dilakukan sampai ke luar Jawa, misalnya Makasar,
Mataram, Lombok, dan Lhoksumawe Aceh.

Sementara aktivitas atau kiprah dakwah KH. Abdullah Wasi’an di
‘Ralangan umat Kristiani berbentuk seminar dan dialog antar umat beragama. Dua
forum inilah yang sering dimanfaatkan dan digunakan oleh KH. Abdullah
Wasi’an untuk memperkenalkan ajaran Islam kepada penganut keyakinan di luar

Islam. Dalam seminar dan forum dialog seperti ini yang kebanyakan pendengar
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dan pesertanya adalah umat Kristen, maka Abdullah Wasi’an memberikan
penjelasannya secara rasional dan argumentative. Hal ini disebabkan
pendengarnya merupakan orang-orang yang sudabh mempunyai keyakinan yang
kuat terhadap agama yang dianut. Bahkan sering dalam kiprah tersebut KH.
Abdullah Wasi’an harus berhadapan dengan para pendeta yang mempunyai
keluasan dan penguasaan agama lebih baik dibanding orang lain. Dalam kiprah
dakwah bagi kalangan Kristen ini KH. Abdullah Wasi’an mempersiapkan diri
dengan berbekal pengetahuan yang cukup mengenai al-Kitab.

Dalam bentuk lain, kiprah dakwah KH. Abdullah Wasi’an memilih bidang
penulisan dan dunia mengarang. Banyak buku yang telah diterbitkan dan beredar
secara nasional dengan tema seputar dialog iman antara Islam dan Kristen.
Kebanyakan bulz: tersebut merupakan tulisan yang diambil dari beberapa materi
dialog yang diseminarkan atau pada waktu dia berdebat atau harus menjawab

pertanyaan-pertanyaan dari pendeta..

Metode Dakwah KH. Abdullah Wasi’an B
Metode dakwah KH. Abdullah Wasi'an untuk kalangan umat Islam lebih
banyak menggunakan metode ceramah ; tanya jawab, dan dialog. Menurut KH.
Avdullah Wasi'an metode tersebut paling efektif bila digunakan berdakwah di
kalangan umat Islam, karena dengan ceramah ini dapat memasukka ide-ide segar
serta materi yang komplek dengan‘ ayat Al-Qur'an, sehingga mad'unya dapat

memahami apa yang disampaikannya tanpa ada keraguan sedangkan berdakwah
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pada kalangan umat Kristiani, KH. Abdullah Wasi'an menggunakan metode bil-
Qalam berupa tulisan yang menampilkan tema-tema polemik dan dialogis seputar
kebenaran ajaran Islam yang diperbandingkan dengan keyakinan Kristen.'

Karena itu, dalam aktivitas dakwahnya KH. Abdullah Wasi’ém
mempergunakan beberapa metode, antara lain dengan Ceramah, Dialog, dan
Tulisan.

1. Ceramah

Metode ceramah adalah salah satu metode yang sering digunakan oleh

Da’i. Sebab metode dianggap sebagai metode yang paling murah dan
sederhana. Begitu pula KH. Abdullah Wasi’an dalam dakwahnya pada umat
Kristiani, kian ini lebih banyak menggunakan metode ceramah. Metode ini
misalnya, keiap digunakan pada pengajian Dhuha setiap Minggu di Masjid
komplek perumahan Rewwin. Pengajian bulanan setiap Minggu pertama hari
Selasa sesudah Maghrib sampai Isya’ dengan materi ; Perbandingan Agama di
Masjid Al-Falah Surabaya dan kegiatan Islami lainnya yang sering diadakan
di luar kota atau luar Jawa yakni : ceramah di pondok Ar-Risalah, Selaung
Ponorogo, Pondok Gontor, Ponorogo, Jakarta, Lhoksumawe, Makasar,
B Mataram, dan Lombok. Menurut KH. Abdullah Wasi’an, metode yang paling
efektif bila digunakan dihadapan umat Islam pada umumnya dan khususnya
umat Kristiani adalah ceramah dengan metode ini, beliau dapat memasukkan

ide-ide segar juga materi mengenai Kristologi yang komplek dengan ayat al-

! Wawancara, 10 Maret 2002.
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Qur'an serta bibel sebagai bukti konkrit. Sehingga para mad’u yang
mendengar ceramah dapat memahami apa yang disampaikannya tanpa ada
keraguan.

Meski demikian, dalam penyampaian materinya, KH. Abdullah
Wasi’an tidak berspekulasi. Sebelumnya telah dipersiapkan secara matang
para Mad’'u yang mendengar ceramah KH. Abdullah Wasi’an merasa tidak
diceramahi, atau tidak merasa digurui, akan tetapi seperti penjelasan seorang
teman atau orang tua yang ikut memperhatikan dan peduli kepada mereka.
Seperti yang dikatakan Bernardp, salah seorang yang masuk Islam

“ Dalam dakwahnya , KH. Abdullah Wasi’an sangat profesional
tentang Kristologi, ini terlihat dari materi dan cara penyampaiannya serta
sikapnya yaug sopan, menghargai, pembicaraan orang lain membuat emosi
saya reda. Tadinya KH. Abdullah Wasi’an ingin saya lempari batu, namun
saya berbalik simpati kepada beliau, bahkan saya anggap seperti orang tua
saya sendiri.”?

Pernyataan ini dikemukan oleh KH. Abdullah Wasi’an saat penulis
temui dirumahnya.  °
. Dialog

Seperti dikatakan Aswadi Syuhadak, diskusi ( dialog ) dalam kamus
besar Bahasa Indonesia mengartikan yakni pertemuan ilmiah untuk bertukar

pikiran mengenai suatu masalah atau pembahasan suatu hal dengan saling

? Wawancara, 14 September 2002.
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memberikan alasan untuk mempertahankan pendapat. Disamping itu, dalam
kamus Inggris ditemukan istilah Discussion ( diskusi ) dengan pengertian adu
argumentasi , perdebatan, atau dialog.’

Metode ini juga ampuh untuk berdakwah yang sasarannya umat
Kristiani . kata KH. Abdullah Wasi’an : *“ Bangkitkan semangat dialog , agar
pertentangan keyakinan dari dua agama ini tidak menimbullian konflik yang
membawa kerawanan dan mengganggu stabilitas Nasional, maka diperlukan
dialog secara intensif yang mempertemukan kedua belah Dihak “ .

Sementara ini di sepanjang pulau Sumatra dan Jawa telah
diselenggarakan dialog non formal yang di lakukan oleh Krisotolog Muslim.
Salah satu dari mereka adalah KH. Abdullah Wasi’an. Di Jawa Timur, para
kritolog, ma=tan pendeta, dan pastur bergabung dalam yayasan Jama’ah Al-
Muhtadin yang aktif menyelenggarakan serangakaian dialog dengan tokoh
Kristen.

Serangkaian dialog yang pernah dilakukan oleh KH. Abdullah
Wasi’an adalah dengan beberapa pastur dan pendeta yang diselenggarakan di
Jakarta, Surabaya, dan daerah lainnya.*

Pertama : KH. Abdullah Wasi’an dengan Pendeta Internasional

Richard Charles Lewwes. Asal California. Di Siwalan

Kerto Surabaya.

? Aswadi Syuhadak, Konsep Mujadalah dalam A1-Quran (Ujung Pandang: 1997), hh. 31-32.
¢ Abdullah Wasi’an, 100 Jawaban untuk \fisionaris (Surabaya: Pustaka Da’i, 1995), h. ix.



Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

1

: KH. Abdullah Wasi’an dialog dengan Pendeta Alex

asal Selandia Baru, tepatnya tanggal 31 Desember
1968, dirumah kawan KH. Abdullah Wasi’an Jl.

Kabupaten No.1 Mojokerto.

: KH. Abdullah Wasi’an berdialog dengan Hamran

Ambrie di Jakarta dan berpolemik dimajalah Sinar

Kasih.

: KH. Abdullah Wasi’an berdialoh dengan Dr. Suradi,

Robert Weétley Sitorus.

: KH. Abdullah Wasi’an pernah diajak berdialog oleh

Roger Maramis cucu seorang tokoh nasionalis Kristen
dan mentri keuangan RI pertama . Mr. AA. Maramis.
Ketika berdialog Roger Maramis mengajukan berbagai

argumentasi versi Bibel.

Dialog inilah sebagai alternatif metode dakwah khususnya kepada

umat Kristiani yang sering dilakukan oleh KH. Abdullah Wasi’an.’

Penerapan metode dialog membawa pengaruh yang positif sebagai

penguat kesimpulan, ada pengakuan dari lawan dialog KH. Abdullah Wasi’an

yang bernama Roger Maramis. Pengakuan tersebut dikemukan sebagai

berikut ;

 Wawancara, 10 Maret 2002.
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“ Sebenarnya, sebelum saya lebih jauh tertarik pada Islam, tokoh yang
saya anggap sebagai guru, walaupun tidak rutin, adalah KH. Abdullah
Wasi’an. Ada kisah menarik tentang kiai yang tersohor di Surabaya itu, yakni
keinginan saya berdialog dengannya untuk mengajaknya pindah akidah ke
Kristen. Meskipun saya tidak mengetahui siapa sebenarnya beliau itu, selain
saya anggap hanya seorang kiai biasa. ‘ ) ,/f;,'

Suatu ketika, saya mengajaknya berdialog dan mengajukannp{tpégal
argumentasi versi bibel, namun ketika dialog itu terus bed;;éi;:t;kan dia
yang terpengaruh, malah saya sendiri yang terbawa alut pemikirannya. Sebab,
ia menguasai benar kontradiksi yang ada dalam kitab suci pegangan saya saat
itu. Dia begitu pandai menguraikan segala pasal dan ayat dalam bibel di luar
kepala. Barulah ketika ia melihat saya kewalahan dalam berargumentasi, ia
mulai menguraikan konsep — konsep Islam yang luhur dan sempurna.

Memang, kalau saya memandang gengsi, ya tentu gengsi dong.
Apalagi kalau sampai kalah. Tetapi, saat itu saya merasa argumentasi yang
diajukannya rasional sekali. Dia menjelaskan bahwa dalam ayat satu dengan
lainnya sering kali tidak sinkron, bahkan kontradiktif. Misalnya, yang ia sebut
dalam Injil Matius 3:17 dan Injil Lukas pasal 4:41 bahwa Yesus adalah Anak
_Allah. Padahal pada ayat lain, yaitu Matius 5:29, orang — orang yang
membawa damai pun bisa disebut Anak Allah.

Setelah saya pikir — pikir, kok ia lebih pandai dari pendeta. Ternyata

benar bahwa ia bukanlah kiai biasa, melainkan seorang Kristolog handal.
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Herannya lagi, meskipun saya akhirnya mengetahui bahwa ia seorang
Kristolog, saya bukannya benci, malah semakin akrab dan ingin mendalami
Islam secara sungguh — sungguh. Selanjutnya, setelah masuk Islam secara
resmi, saya mulai sering berdialog dengan para ustadz Syarif Hidayatullah.”®

Kutipan diatas menunjukkan bahwa sebagai seorang da’i yan
menggunakan dialog sebagai metode dakwahnya mempunyai efektivitas
dalam mencapai tujuan. pengakuan tersebut memberikan indikasi kemapanan
dan kematangan dalam berargumentasi KH. Abdullah Wasi’an menguasai
Bibel dan penafsirannya.

3. Tulisan

Dalam al-Qur’an terdapat satu surat yang bernama surat al-qalam
(Warta Pena) Jdimana Allah bersumpah dengan pena dan penulisan setelah
lebih dulu bersumpah dengan huruf Nun, sebagai isyarat tentang pentingnya
huruf penulisan ( karangan-karangan ) sebagai media dalam pelaksanaan
dakwah.

Sebagai realisasi KH. Abdullah Wasi’an menulis atau menggunakan mass
media atau metode dakwah di kalangan umat Kristiani yang menurut KH.
Abdullah Wasi’an harus terus dikembangkan mengikuti lajunya zaman, dan
pegitnya ilmu pengetahuan. melalui tulisan-tulisannya KH. Abdullah Wasi’an

dapat menjabarkan kebenaran-kebenaran yang terdapat di al-Qur’an dan Islam itu

¢ Abdul Bagqir Zein, Saya Memilih Islam (Jakarta: Gema Insani, 1998). h. 230.
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sendiri yang kontradiktif dengan bibel. Dengan alasan, dalil-dalil dan hujjah yang

dapat diterima oleh kekutan akal mereka ( umat Kristiani ).

Disinilah KH. Abdullah Wasi’an menyesuaikan materi dengan situiasi dan

kondisi sasaran serta tujuan yang hendak dicapai. Untuk itu KH. Abdullah

Wasi’an menerbitkan beberapa buku diantaranya :

L.

2.

Islam menjawab, penerbit Media Da’wah Jakarta
Muhammad dalam Bibel, penerbit Progressif Surabaya
Sanggahan terhad Pendeta ev. Dr. Suradi ( Jawaban untuk Pendeta ), Penerbit
Pustaka da'i.
Jawaban untuk Pendeta ev. Dr. Suradi (sanggahan untuk Pendeta), Penerbit
Pustaka da'i.
Seratus Jawabanr untuk misionaris, penerbit Pustaka Da’i. Sebenarnya naskah -
ini tersimpan lama di lemari penulis sejak buku tulisan Hamran Ambrie itu
dilarang beredar karena buku “ seratus jawaban untuk missionaris * ini
ternyata menjadi bahan rujukan bagi para missionaris Kristen untuk
mendatangi orang — orang Islam, maka KH. Abdullah Wasi’an berkewajiban
untuk menerbitkan buku ini.”

Selain menulis buku, seperti yang disebut di atas, KH. Abdullah
&asi'an juga menulis artikel tentang dakwah dikalangan Kristiani. Beberapa

surat kabar yang disebutkan adalah :

1. Panji Masyarakat, Jakarta.

" Wawancara, 14 September 2002.
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2. Harmonis, Jakarta.

3. Sabilli, Jakarta.

4. Risalah, Bandung.

5. Suara Muhammadiyah, Jogyakarta.

6. Al-Muslimun, Bangil.

7. Warta.

8. Tebu Ireng.

Media dakwah yang dicetak berupa buku dan majalah. Berkat dari buah

pena KH. Abdullah Wasi’an ini dapat mencapai tujuan lebih maksimal dan

optimal ®

& Wawancara, 10 Maret 2002.





